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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Setiap manusia menurut Freud, sudah ada dalam dirinya ego yang 

menghendakinya untuk selalu berbeda dengan yang lainnya dengan selalu 

mempertahankan dirinya dalam realitas. Namun, ketika ego tidak menghendaki 

prinsip realitas, maka akan muncul narsisme sebagai cinta akan diri sendiri yang 

berlebihan. Cinta terhadap diri sendiri inilah yang membawa seseorang pada sikap 

mengagumkan diri oleh karena ia melihat diri yang paling ideal dari yang lainnya. 

Para calon imam dalam proses pembinaan kepribadiannya juga, seringkali 

ditemukan dalam dirinya sikap narsisme. Calon imam cenderung untuk tidak bersikap 

terbuka terhadap sesama dalam proses pembinaan dan juga melihat diri sebagai diri 

yang ideal yang melahirkan sikap sombong. Maka daripada itu, narsisme dilihat 

sebagai suatu tantangan dalam proses pembinaan calon imam. Namun ditinjau dari 

Anjuran Apostolik Pastores Dabo Vobis artikel 43, di sana diperlihatkan sikap-sikap 

baik yang harus dimiliki oleh seorang calon imam yang kelak mengemban tugas 

sebagai pelayan umat. Sikap yang harus dihindarkan dari calon imam salah satunya 

adalah memiliki kecintaan terhadap diri yang berlebihan yang berujung pada 

kekaguman akan diri dan bersikap sombong oleh karena dirinya yang tidak mau kalah 

dengan yang lain. Hal inilah yang menjadi tantangan dalam proses pembinaan calon 
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imam karena dalam proses tersebut dibutuhkan kerendahan hati dan keterbukaan diri 

dari masing-masing calon imam agar pembinaan dapat berjalan dengan baik sesuai 

yang diharapkan dalam tugas pelayanannya nanti. 

Di sisi lain juga, narsisme yang dikatakan oleh Freud, memberi peluang bagi 

calon imam dalam pembinaan kepribadiannya. Peluang yang dimaksud adalah 

keyakinan terhadap diri untuk berlangkah maju demi mencapai tujuan yang 

diimpikan dan tidak harus terus-menerus bergantung kepada orang lain. Setiap orang 

di dalam dirinya  terdapat narsisme yang sehat untuk bisa mengembangkan bakat-

bakat atau potensi di dalam diri yang tidak disadari sebelumnya. Sigmund Freud juga 

melihat narsisme bukan dalam hal-hal negative saja, melainkan terdapat juga sisi 

positifnya karena terdapat narsisme yang sehat yang memang dimiliki oleh setiap 

orang. Freud menganjurkan bahwa ketika orang yang menyadari dirinya sebagai 

narsis, yang harus dilakukannya adalah dengan menjaga keseimbangan antara ego 

libido dan obyek libido. Ketidakseimbangan terjadi akibat terlalu banyak energi yang 

masuk dalam diri sehingga membentuk narsisme dan mengganggu kepribadiannya 

dalam hidup bersama orang lain. sisi positif yang pertama adalah mempunyai rasa 

percaya diri yang tinggi oleh karena narsisme sebagai cinta akan diri yang berlebihan 

maka seseorang akan melakukan apa saja demi menjaga popularitas dirinya. Hal ini 

juga memampukan seseorang untuk tidak takut menunjukkan kebolehannya yang 

tidak mau takluk dari orang lain. Sisi positif yang kedua adalah bahwa orang yang 

berperilaku narsis tidak akan memiliki ketergantungan terhadap orang lain dalam hal 
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prestasi atau dengan kata lain ada usaha dari dirinya sendiri untuk berjuang dan 

berprestasi. Sisi-sisi positif tersebutlah yang peneliti amati sebagai peluang dalam 

pembinaan kepribadian calon imam dalam mengembangkan kemampuannya. 

Pembinaan kepribadian sebagai suatu pembinaan yang menjadi dasar untuk 

lebih mengenal diri sendiri, mengenal segala kekurangan dan kelebihan di dalam diri 

supaya diolah dan dibina menjadi lebih baik. Para calon imam dibina terutama 

kepribadiannya karena dengan itu mereka boleh mengenal dirinya dan juga mengenal 

orang lain secara baik. Hal ini dituntut supaya ketika terjun dalam dunia pastoral di 

tengah umat, mereka tidak ragu berhadapan dengan orang-orang yang dilayaninya. 

Para calon imam telah lebih dahulu mengenal siapa dirinya dan dengan itu ia dapat 

dengan mudah mengenal karakter orang lain. 

1.2 Usul Saran 

52.1 Usul 

1. Peneliti menyadari bahwa tulisan ini belumlah seefisien seperti yang 

diharapkan. Peneliti lebih banyak melakukan studi pustaka melalui buku-buku yang  

peneliti temukan untuk menggali lebih dalam mengenai tema yang telah dipilih. 

Namun, peneliti mengusulkan bagi penulis selanjutnya yang mungkin ingin meneliti 

lebih jauh terhadap tema  ini, agar menggunakan studi lapangan. Penulis selanjutnya 

dapat menggunakan metode wawancara, karena melalui itu, penulis dapat dengan 

mudah mendapatkan informasi yang mungkin lebih mendalam dari para informan. 
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Informasi yang didapat lebih terpercaya daripada melalui buku-buku yang membahas 

tentang tema tersebut. 

2. Tema yang peneliti pilih mungkin terlalu panjang dan mengaharuskan 

peneliti untuk meneliti lebih jauh dan mendalam. Maka peneliti  menganjurkan 

kepada para penulis selanjutnya, sebaiknya membatasi tema tersebut. Pembatasan 

tema dilakukan supaya peneliti dapat memfokuskan perhatiannya pada subyek dan 

obyek yang telah dibatasi. 

 5.2.2 Saran 

Pemahaman akan tema tersebut sangatlah luas, maka peneliti menyarankan 

kepada siapapun yang akan membacanya, supaya mendalaminya dan bisa melihat 

realitas yang terjadi. Calon  imam sebagai subyek dapat dimintai keterangan atau 

wawancara berkaitan dengan narsisme yang mengganggu kepribadiannya. Dengan 

demikian pembaca akan betul-betul memahami realitas yang terjadi dalam ruang 

lingkup pembinaan calon imam. 
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